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ABSTRAK 
APLIKASI CENTRAL PLACE THEORY TERHADAP RITEL MODERN 
DENGAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DI KOTA CIMAHI 
oleh: 
Rahardhika Panji Abyoga 
1103605 
Kota Cimahi berdasarkan perkembangannya sudah menjadi kota otonom. Artinya, setelah 
berpisah dari Kabupaten Bandung pada tahun 2001 Kota Cimahi menjadi kota yang 
mandiri dan diharuskan untuk selalu menyediakan kebutuhan warganya. Salah satu sarana 
untuk pemenuhan kebutuhan adalah ritel modern. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengidentifikasi (1) pola sebaran ritel modern (2) faktor yang menyebabkan pola sebaran 
ritel modern. Menjadi hal yang menarik untuk dianalisis saat pendirian lokasi ritel 
modern dirasa kurang efektif dan saling menutupi daerah jangkauan masing-masing. 
Analisis lokasi central place theory dan Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi teknik 
yang digunakan untuk penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan merupakan 
metode analisis spasial dan deskriptif dengan pendekatan keruangan. Jenis teknik 
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan sampel acak 
berstrata (stratified random sampling) untuk sampel ritel dan sampel acak insidental 
(accidental random sampling) untuk sampel manusia. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder dan data primer (hasil observasi lapangan, angket dan wawancara) dengan 
menggunakan teknik analisis berupa analisis central place theory asas pasar (K=3), 
analisis SIG dan analisis persentase. Hasil dari penelitian ini Kota Cimahi memiliki (1) 
pola sebaran ritel yang memanjang dijalan utama dan dekat pemukiman, pusat keramaian, 
stasiun, rumah sakit, perkantoran, dan pusat pemerintahan. kondisi ritel-ritel tersebut 
berdasarkan hasil analisis central place theory memiliki jangkauan (range) yang dekat 
dan ambang populasi (threshold) yang saling menutupi. Artinya terdapat wilayah yang 
jumlah ritelnya terlalu banyak, sehingga menutupi jangkauan ritel tersebut. Selain itu, ada 
pula wilayah yang belum tertutupi oleh jangkauan ritel, maka di wilayah tersebut 
jangkauan pelayanan ritel masih kecil, dan harus didirikan ritel baru. (2) Faktor yang 
paling mempengaruhi optimalnya sebaran ritel yaitu faktor lokasi. Bagian dari penelitian 
mengenai faktor lokasi adalah bisnis pesaing, bisnis pelengkap, lalu lintas, dan demografi. 





APLICATION OF CENTRAL PLACE THEORY TO MODERN RETAIL 
WITH GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) IN THE CIMAHI 
CITY 
By: 
Rahardhika Panji Abyoga 
1103605 
Cimahi based development has become an autonomous city. That is, after separating from 
Bandung regency in 2001 Cimahi become an independent city and are required to always provide 
for the needs of its citizens. One means to meet the needs of modern retail is. The purpose of this 
study was to identify (1) the distribution pattern of modern retail (2) factors that led to modern 
retail distribution pattern. Be interesting to analyze the founding of modern retail locations deemed 
less effective and cover each respective coverage areas. Analysis of the location of the central 
place theory and Geographic Information System (GIS) to the technique used for this study. The 
method used is a method of spatial analysis and spatial descriptive. Type sampling technique used 
in this research is using stratified random sample (stratified random sampling) for retail sample 
and a random sample of incidental (accidental random sampling) for human samples. The data 
used is secondary data and primary data (results of field observations, questionnaires and 
interviews) using analytical techniques such as central place theory analysis of market principles 
(K = 3), GIS analysis and percentage analysis. The results of this study Cimahi has (1) retail 
distribution pattern that extends on a major highway and near the settlement, centers, railway 
stations, hospitals, offices, and the central government. retailers condition is based on the analysis 
of central place theory has a range (range) is close and the population threshold (threshold) 
overlap. This means that there is a retail area that amount is too much, so it covers the retail range. 
In addition, there are also areas which were not covered by the range of retail, then in the area of 
retail service coverage is still small, and had established a new retail. (2) The factors that most 
influence the optimal retail distribution is the location factor. Part of the research on the location 
factor is the business of a competitor, complementary businesses, traffic, and demographics. 
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